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ABSTRAK 

 

Koperasi INTAKO, yang didirikan pada tahun 1976 di Kecamatan Tanggulangin dengan 352 
anggota aktif dalam bidang kerajinan kulit, menghadapi tantangan serius akibat pandemi Covid-
19 pada periode 2019-2020. Penurunan omzet dari kisaran 700-900 juta rupiah menjadi hanya 
20 juta rupiah per bulan mencerminkan kompleksitas tantangan yang diperparah oleh kesulitan 
adaptasi terhadap era digital. Ketidaksiapan pengrajin dalam manajemen dan distribusi barang 
secara digital, serta rendahnya literasi teknologi di kalangan mereka, menjadi hambatan utama. 
Menghadapi permasalahan yang kompleks ini, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan 
partisipasi aktif masyarakat. Dalam perancangan program yang efektif, pemetaan sosial menjadi 
instrumen krusial untuk memahami problematika sosial, meningkatkan efektivitas program 
pemberdayaan masyarakat, dan mendorong partisipasi komunitas. Salah satu metode 
pengumpulan data partisipatoris yang efektif ialah Participatory Rural Appraisal (PRA), yang 
memiliki kapabilitas untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai dinamika komunitas. 
Berdasarkan adanya permasalahan dan urgensi partisipasi masyarakat, penelitian ini bertujuan 
untuk mengeksplorasi bentuk partisipasi masyarakat dalam upaya mengembangkan Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Koperasi INTAKO. Metode dalam penelitian ini yaitu 
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa permasalahan 
utama adalah pemasaran digital yang terhambat, dengan strategi pengembangan UMKM 
menggunakan analisis bauran pemasaran 9P. Bentuk partisipasi pelaku UMKM yang tergabung 
dalam Koperasi INTAKO yaitu partisipasi dalam pelaksanaan kegiatan dan pemanfaatan hasil. 
Namun, keterlibatan UMKM dalam proses pengambilan keputusan di luar lingkup internal 
koperasi, serta dalam kegiatan pemantauan dan evaluasi program, masih belum optimal. 
Keterbatasan anggaran dan kurangnya pelibatan oleh pemerintah dalam proses pengambilan 
keputusan, pemantauan, dan evaluasi program yang bersifat eksternal menjadi faktor-faktor 
yang mempengaruhi tingkat partisipasi. Untuk mengoptimalkan proses pengambilan keputusan 
dan pemanfaatan hasil pembangunan, diperlukan upaya peningkatan partisipasi pelaku UMKM 
secara komprehensif dalam berbagai aspek yang terkait dengan pengembangan usaha mereka. 

 

Kata Kunci : Koperasi INTAKO, Permasalahan UMKM, Pengembangan UMKM, dan Partisipasi 
UMKM 
 

 

1. PENDAHULUAN 
 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 
Indonesia. UMKM merupakan pilar utama ekonomi nasional yang berkontribusi signifikan 
terhadap perkembangan ekonomi Indonesia [1]. Selain itu, koperasi juga berperan penting 
dalam memajukan ekonomi nasional berdasarkan prinsip kekeluargaan dan demokrasi [2]. 
UMKM juga memiliki peran penting terhadap perkembangan ekonomi Indonesia [3]. 
 
Koperasi INTAKO di Tanggulangin, Sidoarjo, yang didirikan pada tahun 1976 dengan 352 
anggota, telah menjadi representasi UMKM unggulan di sektor kerajinan kulit. Namun, 
eksistensi INTAKO menghadapi tantangan besar yaitu pandemi Covid-19 yang dimulai pada 
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tahun 2020. Pandemi Covid-19 menyebabkan penurunan omzet dari kisaran 700-900 juta 
rupiah menjadi hanya 20 juta rupiah per bulan [4]. 
 
Kompleksitas tantangan ini diperparah oleh kesulitan adaptasi terhadap era digital. 
Ketidaksiapan pengrajin dalam manajemen dan distribusi barang secara digital, serta 
rendahnya literasi teknologi di kalangan pengrajin menjadi hambatan utama [5]. Menghadapi 
permasalahan yang kompleks ini, diperlukan pendekatan holistik yang melibatkan partisipasi 
aktif masyarakat [6]. 
 
Dalam merancang program yang efektif, pemetaan sosial menjadi instrumen yang krusial. 
Pemetaan sosial berperan penting dalam memahami problematika sosial, meningkatkan 
efektivitas program pemberdayaan masyarakat, dan mendorong partisipasi komunitas [7]. 
Partisipasi merupakan komponen analisis yang signifikan dalam pemetaan sosial [8]. 
 
Salah satu metode pengumpulan data partisipatoris yang efektif dalam menciptakan peta 
sosial yang komprehensif adalah Participatory Rural Appraisal (PRA). Metode ini memiliki 
kapabilitas untuk memberikan pemahaman mendalam mengenai dinamika komunitas. Hal ini 
diilustrasikan dalam penelitian terdahulu yang mengidentifikasi bentuk partisipasi pelaku 
UMKM dalam pengembangan usaha kerajinan kulit di Kabupaten Magetan. Penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa partisipasi aktif pelaku UMKM dalam memanfaatkan bantuan 
pemerintah, seperti penggunaan mesin jahit, telah meningkatkan efisiensi proses produksi [9]. 
 
Berdasarkan kompleksitas permasalahan dan urgensi partisipasi masyarakat, penelitian ini 
bertujuan untuk mengeksplorasi bentuk partisipasi masyarakat dalam upaya membangun 
resiliensi UMKM di Koperasi INTAKO. Sebagaimana direkomendasikan oleh penelitian 
terdahulu peningkatan produktivitas memerlukan langkah-langkah sistematis, mulai dari 
analisis situasi hingga evaluasi program [10]. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi 
model pemberdayaan ekonomi yang efektif dalam konteks pasca bencana dan di tengah 
tantangan global 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
2.1 Metode dan Pendekatan Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Pendekatan 
fenomenologi untuk menggambarkan objek penelitian secara jelas berdasarkan fenomena 
yang dialami informan sesuai keadaan nyata agar terkesan naturalistik [11]. 
 
2.2 Lokasi dan Objek Penelitian 
 
Lokasi penelitian dilaksanakan di Kecamatan Tanggulangin, Kabupaten Sidoarjo, dengan fokus 
pada pelaku UMKM yang tergabung dalam Koperasi INTAKO (Industri Tas dan Koper). Objek 
penelitian adalah pemetaan sosial dalam pengembangan UMKM pada Koperasi INTAKO 
dengan analisis partisipasi masyarakat dan peran pemangku kepentingan (stakeholder). 

 
2.3 Teknik Penentuan Informan 
 
Dalam menentukan informan kunci, utama, dan pendukung, penulis menggunakan teknik 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel data yang 
didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan khusus [12]. Tujuan pemilihan informan 
adalah untuk mendapatkan informasi yang lebih detail karena dianggap sebagai orang yang 
paling berkompeten dan memiliki pengetahuan yang luas mengenai pertanyaan penelitian. 
 
2.4  Teknik Pengumpulan Data 
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Penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. Sumber data primer diperoleh 
melalui: 
 
1. Observasi (Pengamatan) 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara melakukan 
pengamatan langsung pada objek penelitian [13]. 
 

2. Wawancara 
Wawancara adalah metode dalam pengumpulan data dimana peneliti melakukan interaksi 
tatap muka dengan partisipan atau subjek penelitian [14]. Wawancara mendalam (in-
depth interview) semi terstruktur dilakukan dengan informan seperti ketua koperasi, 
pengelola, pengawas, dewan penasihat, pelaku UMKM di Koperasi INTAKO, Diskoperindag 
Sidoarjo, dan mahasiswa MBKM FDKBD Institut Teknologi Sepuluh Nopember. 
Wawancara fokus pada perincian informasi sesuai tujuan penelitian. 
 

3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi digunakan dengan memvisualisasi dan menganalisis data/dokumen 
pendukung seperti foto, catatan, gambar, dan karya bersejarah terkait Koperasi INTAKO 
di masa lalu dan sekarang. 

 
Data sekunder adalah data yang diperoleh tidak langsung dari objek penelitian, melainkan dari 
sumber literatur atau dokumentasi terkait subjek penelitian [15]. 

 
2.5 Teknik Analisis Data 
 
Kegiatan yang dilakukan dalam analisis data mencakup mereduksi data, menyajikan data, dan 
menarik kesimpulan [15]. 
 
2.6 Uji Keabsahan Data 
 
Penelitian ini menggunakan teknik triangulasi sumber untuk memvalidasi keabsahan data 
dengan membandingkan informasi dari berbagai sumber dan menguji konsistensi informasi 
antar responden wawancara. Triangulasi merupakan pendekatan yang diaplikasikan untuk 
memeriksa keakuratan informasi guna menegaskan penelitian memiliki ciri ilmiah dengan 
menguji validitas data, sesuai dengan [12]. 
 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Kondisi Umum Lokasi Penelitian 
 
Wilayah administrasi Kecamatan Tanggulangin terdiri dari 18 desa dengan luas wilayah 32,29 
Km2. Jumlah penduduk pada 2022 sebanyak 86.378 jiwa dengan kepadatan 2.675 jiwa/Km2. 
Rata-rata pengeluaran per kapita per bulan pada 2022 sebesar Rp1.699.046. Fasilitas 
pendidikan meliputi 42 SD, 17 SMP, 5 SMA, dan 2 SMK. Fasilitas kesehatan terdiri dari 5 klinik 
bersalin, 1 puskesmas, 3 puskesmas pembantu, 5 apotek, dan 1 poliklinik. Fasilitas kesehatan 
dinilai belum merata karena hanya ada 1 puskesmas untuk 18 desa [16]. 
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Gambar 1. Peta Wilayah Kecamatan Tanggulangin 

 
Koperasi INTAKO berdiri pada 1976 dengan 27 anggota dan terus berkembang. Sempat 
mengalami penurunan kunjungan akibat lumpur Lapindo 2006 dan pandemi Covid19. Visi 
INTAKO adalah menjadi perusahaan berwawasan internasional, profesional, kompetitif, dan 
kiblat perkoperasian Indonesia. Misinya mencakup menggalang kerjasama memenuhi 
kebutuhan bahan baku anggota, memasarkan produk bersama, mengeksplorasi skill 
pengrajin, dan memproduksi barang berkualitas internasional. Bidang usahanya meliputi 
penjualan, pabrik, bahan baku, serta akademi pelatihan. Koperasi INTAKO mendapat banyak 
penghargaan seperti Upakarti dari Presiden, Koperasi Terbaik Nasional, juara GKM, sertifikasi 
ISO, dan lain-lain [17]. 

 
3.2 Penetapan Masalah Utama yang dihadapi Pelaku UMKM di INTAKO 

 
Gambar 2. Klasifikasi Matriks Urgency, Seriousness, Growth (USG) 

 
Berdasarkan analisis Urgency, Seriousness, Growth (USG) pada gambar 2 diatas, 
permasalahan utama yang paling mendesak untuk diselesaikan oleh pelaku UMKM di Koperasi 
INTAKO adalah hambatan dalam pemasaran digital. Permasalahan ini mendapatkan total skor 
tertinggi yaitu 14 poin, dengan nilai Urgensi 3, Keseriusan 5, dan Tingkat Perkembangan 4. 
Hasil ini menunjukkan bahwa pelaku UMKM di INTAKO mengalami kesulitan besar dalam 
bersaing secara digital, terutama karena pandemi Covid-19 telah mengubah perilaku 
konsumen dari offline ke online, sementara UMKM di sana masih tertinggal dalam teknologi 
digital. 
 
3.3 Strategi Pengembangan UMKM 
 
Untuk mengatasi permasalahan pemasaran digital yang dihadapi UMKM di INTAKO, penulis 
mengusulkan strategi pengembangan pasar dengan teori bauran pemasaran 9P. Strategi 9P 
ini mencakup produk (product), harga (price), tempat (place), promosi (promotion), orang 
(people), proses (process), bukti fisik (physical evidence), pembayaran (payment), dan 
pengemasan (packaging). Dalam konteks produk, inovasi menjadi kunci utama untuk 
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memenuhi preferensi konsumen digital, terutama generasi muda. Penting untuk menghindari 
plagiasi dan selalu mengikuti tren terkini agar produk tetap relevan [18]. Sementara itu, 
penentuan harga harus mempertimbangkan biaya produksi dan persaingan online, dengan 
strategi harga kompetitif tanpa mengorbankan kualitas [19]. 
 
Lokasi pemasaran yang strategis memegang peranan penting dalam memudahkan akses dan 
jangkauan produk bagi konsumen [20]. Sejalan dengan hal tersebut, promosi harus dilakukan 
secara lebih efektif dengan memanfaatkan konten media sosial yang menarik dan penggunaan 
SEO untuk meningkatkan visibilitas produk [21]. Terdapat empat komponen kunci dalam 
elemen orang untuk strategi pemasaran: perintis, tenaga kerja, budaya, dan layanan 
konsumen. Keempat komponen ini saling terkait dan berperan penting dalam keberhasilan 
strategi pemasaran suatu organisasi. Proses merujuk pada seluruh mekanisme operasional 
yang berpengaruh terhadap mutu dan efisiensi penyampaian layanan [22]. Optimalisasi 
proses ini memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepuasan pelanggan [23]. 
 
Terdapat enam aspek kunci bukti fisik dalam pemasaran: estetika visual, tata letak, 
pencahayaan, infrastruktur pendukung, furnitur, dan ambiens ruang. Aspek-aspek bukti fisik 
ini berperan penting dalam menciptakan suasana yang sesuai dengan citra merek dan 
memengaruhi psikologi pelanggan [24]. Pembayaran merupakan sistem layanan terintegrasi 
yang bertujuan memudahkan transaksi pembelian melalui berbagai pilihan metode yang cepat 
dan efektif [25]. Pengemasan menjadi elemen vital dalam strategi pemasaran kontemporer. 
Konsep ini melampaui fungsi perlindungan produk, mencakup aspek logistik dan branding. 
Proses pengemasan melibatkan pertimbangan fungsional, estetika, dan strategis yang 
kompleks, menjadikannya komponen integral dalam komunikasi nilai produk kepada 
konsumen. Adopsi strategi ini dapat membantu INTAKO bersaing lebih baik di pasar digital 
dan menarik minat konsumen potensial [26]. 
 
3.4 Bentuk Partisipasi Masyarakat (Pelaku UMKM) dalam Pengembangan UMKM di 
Koperasi INTAKO 

 

                                       
 

Gambar 3. Bentuk Partisipasi Masyarakat dalam Pengembangan UMKM 

 
Partisipasi pelaku UMKM dalam proses pengembangan dan pembangunan dapat dibagi 
menjadi 4 bentuk, yaitu partisipasi dalam pengambilan keputusan, pelaksanaan kegiatan, 
pemantauan dan evaluasi pembangunan, dan pemanfaatan hasil pembangunan. 
 
 Partisipasi dalam Pengambilan Keputusan 

 
Partisipasi dalam pengambilan keputusan merupakan aspek krusial dalam pengembangan 
UMKM di Koperasi INTAKO, namun terdapat beberapa permasalahan dalam 
implementasinya. Forum rapat seringkali kurang efektif dalam menghasilkan keputusan 
berkualitas meskipun menghabiskan anggaran besar sekitar 27 juta rupiah, yang 
bertentangan dengan prinsip efisiensi [27]. Keterlibatan pelaku UMKM dalam pengambilan 
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keputusan masih terbatas pada lingkup internal koperasi, yang tidak sejalan dengan konsep 
partisipasi dalam Pembangunan [28]. Penyebab utamanya adalah kurangnya keterlibatan 
pemikir kritis dari berbagai latar belakang, padahal teori pengambilan keputusan partisipatif 
menyarankan bahwa melibatkan berbagai pemangku kepentingan cenderung menghasilkan 
keputusan lebih efektif [29]. Partisipasi aktif pelaku UMKM dalam pengambilan keputusan 
harus ditingkatkan untuk aspek operasional seperti strategi pemasaran dan pengembangan 
produk. Namun, keterlibatan UMKM dalam pengambilan keputusan program pemerintah 
masih minim, mengakibatkan aspirasi mereka tidak tersampaikan dengan baik. 
 
Untuk mengatasi hal ini, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan partisipatif, terutama 
dalam pengembangan strategi pemasaran digital. Keterlibatan pemangku kepentingan 
dengan keahlian relevan dalam proses pengambilan keputusan dapat menghasilkan solusi 
yang lebih baik [30]. Dengan menerapkan pendekatan partisipatif, INTAKO dapat 
memastikan bahwa strategi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan dan kapasitas pelaku 
UMKM, sehingga meningkatkan efektivitas program pengembangan UMKM secara 
keseluruhan. Berikut ini merupakan gambar strategi pemasaran digital melalui bentuk 
partisipasi pengambilan keputusan. 
 

                                       
Gambar 4. Strategi dalam Pengambilan Keputusan 

 
Analisis permasalahan menunjukkan bahwa peningkatan partisipasi dalam pengambilan 
keputusan terkait strategi pengembangan UMKM di INTAKO dapat dicapai melalui berbagai 
pendekatan kolaboratif. Solusi-solusi yang diusulkan mencakup pembentukan tim 
pengembangan produk, forum diskusi rutin untuk strategi harga, tim kerja untuk perbaikan 
lokasi, tim pemasaran digital bersama, program mentoring antar-UMKM, tim pengawas 
kualitas, tim desain interior, tim evaluasi metode pembayaran, dan tim pengembangan 
kemasan. Pendekatan partisipatif ini sejalan dengan teori pengambilan keputusan model 
partisipatif yang menyatakan bahwa keputusan yang diambil dengan melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan cenderung lebih efektif dan diterima oleh semua pihak [29]. Selain 
itu, solusi-solusi ini juga mendukung pernyataan toeri terdahulu yang menyatakan bahwa 
partisipasi dalam pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk partisipasi dalam 
proses pembangunan, di mana masyarakat terlibat dalam menentukan arah, strategi, dan 
perumusan kebijakan pembangunan [28]. Implementasi solusi-solusi ini diharapkan dapat 
meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen pelaku UMKM, serta menghasilkan strategi 
pengembangan yang lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan UMKM di INTAKO. 

 
 Partisipasi dalam Pelaksanaan Kegiatan 
 



INDONESIAN JOURNAL OF DEVELOPMENT STUDIES Vol.1 No.1 (2024) 
 

 

103 

 

Partisipasi pelaku UMKM di Koperasi INTAKO dalam tahap pelaksanaan kegiatan 
menunjukkan tingkat keaktifan yang tinggi. Hal ini tercermin dari keterlibatan mereka dalam 
berbagai program yang diselenggarakan oleh pemerintah, koperasi, dan perguruan tinggi. 
Sesuai dengan konsep partisipasi dalam implementasi yang dikemukakan oleh penelitian 
terdahulu pelaku UMKM terlibat aktif dalam operasionalisasi program dan memanfaatkan 
hasilnya. Bentuk partisipasi ini meliputi keikutsertaan dalam pelatihan digitalisasi, 
pengembangan mindset, dan diversifikasi produk, serta partisipasi dalam pameran [28]. 
Partisipasi tenaga menjadi penting karena berkontribusi sukarela dalam berbagai aktivitas 
pengembangan, yang tercermin dalam keterlibatan UMKM INTAKO dalam berbagai kegiatan 
[31]. Sementara itu, partisipasi buah pikiran terlihat dalam keikutsertaan pelaku UMKM 
dalam forum diskusi, di mana mereka memberikan kontribusi berupa ide dan tanggapan [32]. 
 
Meskipun demikian, terdapat beberapa perbedaan dengan temuan penelitian terdahulu di 
Kabupaten Magetan, terutama dalam hal fokus partisipasi yang lebih spesifik seperti 
pelatihan digitalisasi di INTAKO. Selain itu, penelitian ini tidak membahas secara spesifik 
keterlibatan tenaga kerja UMKM dalam pelatihan, yang menurut penelitian terdahulu penting 
untuk menciptakan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap keberlangsungan usaha [9]. 
 
Kendala utama yang diidentifikasi adalah kurangnya keberlanjutan dalam pelatihan, yang 
mengakibatkan kesulitan dalam penerapan teori ke praktik. Hal ini menunjukkan pentingnya 
melibatkan aspirasi dan kebutuhan pelaku UMKM dalam perencanaan program. Untuk 
meningkatkan efektivitas partisipasi dan pengembangan UMKM di INTAKO, diperlukan 
penyesuaian strategi yang lebih sesuai dengan kebutuhan UMKM, terutama dalam mengatasi 
hambatan pemasaran digital. 
 

                                         
Gambar 5. Strategi dalam Pelaksanaan Kegiatan 

 

Strategi pengembangan UMKM INTAKO berbasis 9P merupakan pendekatan komprehensif 
yang bertujuan untuk meningkatkan daya saing dan pertumbuhan berkelanjutan dalam 
industri tas dan koper. Strategi ini menekankan pentingnya inovasi produk melalui riset 
pasar dan kolaborasi dengan desainer profesional, penetapan harga yang kompetitif melalui 
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analisis biaya dan segmentasi pasar, serta pengembangan lokasi yang strategis untuk 
meningkatkan aksesibilitas dan daya tarik INTAKO. 

 

Aspek promosi melibatkan pendekatan terintegrasi dan multi-channel, termasuk 
pemanfaatan media digital dan penyelenggaraan event promosi. Pengembangan sumber 
daya manusia menjadi fokus utama dalam aspek 'orang', dengan penekanan pada pelatihan 
dan pengembangan kompetensi karyawan. Efisiensi proses bisnis ditingkatkan melalui 
pemanfaatan teknologi digital dan penerapan sistem quality control yang ketat. Bukti fisik 
dioptimalkan melalui peningkatan estetika visual showroom dan fasilitas pendukung, 
sementara aspek pembayaran berfokus pada penyediaan metode pembayaran yang aman 
dan nyaman. Terakhir, pengemasan tidak hanya berfungsi sebagai pelindung produk, tetapi 
juga sebagai alat pemasaran yang efektif. 

 

Implementasi strategi 9P ini memerlukan komitmen, konsistensi, dan evaluasi berkala dari 
seluruh komponen INTAKO. Dengan pendekatan holistik ini, INTAKO diharapkan dapat 
memperkuat posisinya di pasar, meningkatkan daya saing, dan mencapai pertumbuhan yang 
berkelanjutan. Keberhasilan implementasi strategi ini tidak hanya akan memposisikan 
INTAKO sebagai pemain utama dalam industri tas dan koper, tetapi juga memberikan 
kontribusi positif terhadap perkembangan ekonomi lokal dan nasional. Strategi 9P ini 
mencerminkan adaptasi INTAKO terhadap tuntutan pasar modern, dengan memadukan 
pendekatan tradisional dan inovatif dalam pengembangan UMKM. 

 
 Partisipasi dalam Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan 
 
Partisipasi pelaku UMKM dalam tahap pemantauan dan evaluasi pembangunan di Koperasi 
INTAKO menunjukkan tingkat keaktifan yang masih kurang optimal. Faktor utama yang 
menyebabkan hal ini adalah keterbatasan anggaran dan kurangnya keterlibatan dalam 
evaluasi program pemerintah. Partisipasi merupakan keterlibatan suatu kelompok 
masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Kurangnya partisipasi dalam tahap ini 
berpotensi menghambat proses pengambilan keputusan dan pemanfaatan hasil 
pembangunan secara optimal [28]. 

 

Meskipun demikian, pelaku UMKM tetap berkontribusi dalam memberikan masukan dan 
rekomendasi perbaikan, terutama melalui rapat triwulan dan Rapat Anggota Tahunan (RAT). 
Hal ini sejalan dengan konsep pemberdayaan masyarakat yang dikemukakan oleh peneliti 
terdahulu bahwa pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk memampukan dan 
memandirikan masyarakat. Keterlibatan UMKM dalam menemukan masalah dan mencari 
solusi untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan bisnis merupakan bentuk 
pemberdayaan yang penting [33]. 

 

Upaya inovatif pelaku UMKM, seperti melibatkan generasi muda dalam pelatihan digitalisasi, 
mencerminkan pemahaman terhadap konsep pembangunan berkelanjutan. Pembangunan 
berkelanjutan bertujuan untuk memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan 
kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka sendiri. Pendekatan 
ini memastikan transfer pengetahuan dan keterampilan antar generasi, yang penting untuk 
keberlanjutan UMKM [34]. 

 

Perbandingan dengan penelitian terdahulu di Kabupaten Magetan menunjukkan adanya 
kesamaan dalam hal kurangnya keterlibatan UMKM dalam evaluasi program pemerintah [9]. 
Namun, terdapat perbedaan signifikan dalam partisipasi UMKM pada evaluasi kegiatan 
internal koperasi, yang tidak ditemukan dalam penelitian Prastika. Partisipasi dalam evaluasi 



INDONESIAN JOURNAL OF DEVELOPMENT STUDIES Vol.1 No.1 (2024) 
 

 

105 

 

internal ini penting untuk menampung aspirasi dan masukan dari pelaku UMKM guna 
perbaikan program dan pengembangan UMKM di masa depan. 

 

Untuk meningkatkan partisipasi UMKM dalam pemantauan dan evaluasi, diperlukan upaya 
terstruktur dan terarah, terutama dalam aspek pemasaran digital. Strategi ini diharapkan 
dapat meningkatkan keterlibatan UMKM dalam proses pengambilan keputusan dan 
optimalisasi hasil pembangunan. Dengan demikian, UMKM tidak hanya menjadi objek 
pembangunan, tetapi juga subjek aktif yang berkontribusi dalam perencanaan, pelaksanaan, 
dan evaluasi program-program pengembangan. 

 

                                        

Gambar 6. Strategi dalam Pemantauan dan Evaluasi Pembangunan 
 
Berdasarkan analisis permasalahan 9P, penulis menyajikan serangkaian solusi untuk 
meningkatkan partisipasi dalam pemantauan dan evaluasi pembangunan strategi pengembangan 
UMKM di INTAKO. Solusi-solusi ini mencakup implementasi sistem pemantauan produk, forum 
evaluasi harga terbuka, audit lokasi partisipatif, evaluasi promosi bersama, penilaian kinerja 
sumber daya manusia kolaboratif, audit proses produksi partisipatif, peningkatan kualitas bukti 
fisik, sistem pelaporan masalah pembayaran, dan evaluasi pengemasan secara partisipatif. Semua 
pendekatan ini menekankan kolaborasi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan pemangku 
kepentingan lainnya. Tujuannya adalah untuk meningkatkan transparansi, efektivitas, dan daya 
saing UMKM di INTAKO melalui partisipasi aktif dalam proses pemantauan dan evaluasi. 
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Implementasi solusi-solusi ini diharapkan dapat meningkatkan rasa kepemilikan terhadap 
proses pembangunan dan menghasilkan strategi pengembangan yang lebih sesuai dengan 
kebutuhan dan kapasitas UMKM. 
 
 Partisipasi dalam Pemanfaatan Hasil Pembangunan 
 
Partisipasi masyarakat, khususnya pelaku UMKM, dalam memanfaatkan hasil-hasil 
pembangunan merupakan aspek krusial dalam pengembangan UMKM di Koperasi INTAKO. 
Pelaku UMKM berpartisipasi aktif dalam memanfaatkan program-program pelatihan, 
kesempatan kerja, dan fasilitas yang disediakan oleh koperasi. Hal ini sejalan dengan konsep 
pemberdayaan masyarakat yang menekankan pentingnya peningkatan kapasitas dan 
kemandirian [35]. 
 
Manfaat yang diperoleh pelaku UMKM mencakup peningkatan pengetahuan dan keterampilan, 
kesempatan kerja, serta peningkatan penjualan melalui partisipasi dalam pameran. partisipasi 
dalam pameran memungkinkan pelaku UMKM untuk mempromosikan produk mereka secara 
lebih luas [36]. Pemanfaatan infrastruktur dan fasilitas koperasi, seperti penyewaan mesin 
jahit dan bordir, mencerminkan konsep pemberdayaan ekonomi yang bertujuan 
meningkatkan akses masyarakat terhadap sumber daya ekonomi [37]. 
 
Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dengan penelitian terdahulu, namun juga 
menunjukkan perbedaan dalam hal spesifik manfaat yang diperoleh UMKM. Temuan ini 
menegaskan bahwa meskipun partisipasi masyarakat penting dalam pengembangan UMKM, 
bentuk dan spesifikasi program dapat bervariasi sesuai konteks lokal [9]. Untuk 
mengoptimalkan pengembangan UMKM di Koperasi INTAKO, diperlukan peningkatan 
partisipasi pelaku UMKM dalam seluruh tahapan program, mulai dari pengambilan keputusan 
hingga evaluasi. Hal ini akan memastikan kesesuaian program dengan kebutuhan UMKM dan 
meningkatkan keberlanjutan program. 
 
 
4. KESIMPULAN/RINGKASAN 
 

Peran penting UMKM, khususnya Koperasi INTAKO di Tanggulangin, Sidoarjo, dalam 
kontribusinya terhadap perekonomian lokal dan nasional. Meskipun memiliki potensi besar, 
UMKM INTAKO menghadapi berbagai tantangan, terutama akibat pandemi Covid-19 dan 
kesulitan dalam beradaptasi dengan era digital. Koperasi INTAKO yang didirikan pada tahun 
1976 mengalami penurunan omzet yang signifikan akibat pandemi dan kesulitan dalam 
pemasaran digital. Pemasaran digital menjadi masalah utama yang mendesak untuk 
diselesaikan karena pandemi telah mengubah perilaku konsumen dari offline ke online. 
Strategi pengembangan yang diusulkan berfokus pada pendekatan bauran pemasaran 9P yang 
meliputi produk, harga, tempat, promosi, orang, proses, bukti fisik, pembayaran, dan 
pengemasan. Strategi ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing UMKM di pasar digital dan 
memenuhi kebutuhan konsumen dengan pendekatan inovatif dan kompetitif. Partisipasi 
pelaku UMKM di INTAKO dibagi menjadi empat bentuk yaitu pengambilan keputusan, 
pelaksanaan kegiatan, pemantauan dan evaluasi, serta pemanfaatan hasil pembangunan. 
Setiap bentuk partisipasi menunjukkan tingkat keterlibatan yang berbeda, dengan partisipasi 
dalam pengambilan keputusan dan pemantauan serta evaluasi masih perlu ditingkatkan. 
Keterlibatan aktif pelaku UMKM dalam pelaksanaan kegiatan menunjukkan potensi besar 
dalam pemanfaatan hasil pembangunan. 
 
Saran untuk kedepannya adalah (1) Untuk meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan, 
diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan kolaboratif. Pembentukan tim pengembangan 
produk, forum diskusi rutin, dan program mentoring antar-UMKM dapat membantu 
meningkatkan keterlibatan dan memastikan bahwa keputusan yang diambil sesuai dengan 
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kebutuhan dan kapasitas pelaku UMKM. (2) Implementasi strategi 9P harus dilakukan secara 
konsisten dan berkelanjutan. Fokus pada inovasi produk, harga kompetitif, lokasi pemasaran 
strategis, promosi efektif melalui media digital, dan peningkatan aspek lainnya akan 
memperkuat posisi INTAKO di pasar. Evaluasi berkala terhadap strategi ini penting untuk 
memastikan bahwa program pengembangan tetap relevan dan efektif. (3) Program pelatihan 
dan pengembangan harus dirancang dengan mempertimbangkan keberlanjutan dan relevansi 
bagi UMKM. Mengintegrasikan pelatihan digitalisasi, pengembangan keterampilan, dan 
diversifikasi produk dalam program-program yang ada akan membantu UMKM beradaptasi 
dengan perubahan pasar dan meningkatkan daya saing mereka. (4) Kerja sama antara 
Koperasi INTAKO, pemerintah, perguruan tinggi, dan sektor swasta harus ditingkatkan untuk 
mendukung pengembangan UMKM. Pendekatan partisipatif yang melibatkan berbagai 
pemangku kepentingan akan membantu menciptakan solusi yang lebih efektif dan memenuhi 
kebutuhan pelaku UMKM secara holistik. 
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